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ABSTARAK

Benti Jul Sosantri. 2018. “Optimalisasi Peralatan Tambang dengan Metode
Overall Equipment Effectiveness (OEE) di Pit 1 Penambangan Banko
Barat PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim Sumatera
Selatan”

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang sangat potensial dalam
pemanfaatannya. Batubara banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
produksi mulai dari industri kecil hingga besar dan sebagian besar batubara di
Indonesia telah diekspor hampir ke seluruh dunia antara lain ke negara-negara
Asia dan Eropa. Salah satu tambang batubara yang ada di Indonesia yaitu PT
Bukit Asam (Persero) Tbk.

Proses produksi batubara PT Bukit Asam tepatnya pada Pit 1 Banko Barat
menggunakan alat gali muat excavator Komatsu PC 400 LC serta alat angkut
dump truck Scania P360 dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil produksi
yang maksimal secara konsisten, tetapi kondisi aktual dilapangan tidak
tercapainya target produksi yang telah ditetapkan setiap bulannya karena
disebabkan oleh beberapa faktor seperti manusia, lingkungan, peralatan, dan
sistem, dengan demikian perlu dilakukannya peningkatan produksi dengan
melakukan perbaikan terhadap beberapa faktor tersebut. Salah satu metoda yang
bisa digunakan adalah metoda Overall Equipment Effectiveness (OEE).

Overall Equipment Effectiveness adalah metoda pengukuran efektivitas
penggunaan suatu peralatan. OEE dikenal sebagai salah satu aplikasi program
total productive maintenance kemampuan mengidentifikasi secara jelas akar
permasalahan dan faktor penyebabnya sehingga membuat usaha perbaikan
menjadi terfokus merupakan faktor utama metode ini. Metode ini diaplikasikan
secara menyeluruh oleh banyak perusahaan di dunia. Pada penelitian kali ini
perhitungan yang dilakukan adalah menghitung produktivitas tanpa metoda OEE
selanjutnya dengan metoda OEE. Objek penelitian adalah alat gali muat excavator
Komatsu PC 400 LC dan alat angkut dump truck Scania P360. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai OEE masing-masing peralatan masih < 85% belum
mencapai nilai OEE kelas dunia >85%, dapat disimpulkan bahwa keadaan
peralatan kurang baik. Sebaiknya dilakukan perbaikan terhadap waktu standby
dan breakdown alat.

Kata kunci: Optimalisasi, Peralatan Tambang, Overall Equipment Effectiveness
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ABSTRACT

Benti Jul Sosantri. 2018. “Optimalisasi Peralatan Tambang dengan Metode
Overall Equipment Effectiveness (OEE) di Pit 1 Penambangan Banko
Barat PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan”

Coal is one of the most potential sources of energy in its utilization. Coal
is widely used for various purposes ranging from small to large industries and
most of the coal in Indonesia has been exported almost to the whole world, among
others to Asian countries and Europe. One of the existing coal mines in Indonesia
is PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

The coal production process of PT Bukit Asam precisely in Pit 1 Banko
Barat using excavator Komatsu PC 400 LC and Scania dump truck P360 with the
aim to increase the maximum production directly, and the actual condition of the
field did not reach the production target that has been is determined every month
because it is caused by several factors such as human, environment, equipment,
and system, with the company need to increase production by making
improvements to some of these factors. One method that can be used is the
Overall Equipment Effectiveness (OEE) method.

Overall Equipment Effectiveness is a measurement method. OEE is known
as one of the total productive application maintenance program its ability at all.
This method is applied by many companies in the world. In this research the
calculation of productivity without OEE method then with OEE method. The
research tool is a excavator Komatsu 400 LC and Scania dump truck P360
transport equipment. From OEE calculation result, each equipment is still <85%
has not reached the world class OEE value > 85%, it can be concluded that the
equipment condition is not good. Should be improved over standby time and tool
breakdown.

Keywords: optimalitation, mining equipment, overall equipment effectiveness.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang sangat potensial dalam

pemanfaatannya. Batubara banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan

produksi mulai dari industri kecil hingga besar dan sebagian besar batubara di

Indonesia telah diekspor hampir ke seluruh dunia antara lain ke negara-negara

Asia dan Eropa, sehingga menimbulkan banyak perusahaan-perusahaan

tambang batubara di Indonesia baik dari kalangan BUMN, BUMD, swasta,

maupun swasta asing. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi

cadangan batubara yaitu Sumatera Selatan dan salah satunya adalah daerah

Tanjung Enim yang salah satu penambangannya dikelola oleh PT Bukit Asam

(Persero) Tbk.

PT Bukit Asam (Persero) Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) yang bergerak dalam industri pertambangan batubara

dibawah naungan Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral yang berpusat

di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. PT Bukit Asam (Persero) Tbk memiliki

tiga lokasi penambangan pada Unit Penambangan Tanjung Enim (UPTE)

yaitu Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar (MTB), dan Penambangan

Banko Barat (PBB). Lokasi penelitian terletak di Pit 1 Penambangan Banko

Barat. Proses penambangan yang dilakukan yaitu pengupasan overburden dan

penambangan batubara. Penelitian ini difokuskan pada penambangan

batubara.
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Proses produksi batubara PT Bukit Asam tepatnya pada Pit 1 Banko Barat

menggunakan alat gali muat excavator Komatsu PC 400 LC serta alat angkut

dump truck Scania P360 dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil

produksi yang maksimal secara konsisten. Data produksi pada bulan

Desember menunjukkan bahwa ketercapaian produksi hanya 39 % yaitu

275.000 ton dari target produksi 700.000 ton dan pada bulan Januari

ketercapaian 30% yaitu 200.000 ton dari target produksi 660.000 ton. Dari

data tersebut terlihat bahwa target produksi untuk batubara belum tercapai.

Ketidaktercapaian  target produksi tersebut disebabkan oleh breakdown dan

delay alat gali muat dan angkut serta kondisi jalan yang kurang baik.

Kondisi ideal dalam proses pemuatan dan pengangkutan batubara sangat

sulit dicapai. Akan tetapi hal tersebut dapat diupayakan dengan melakukan

optimalisasi terhadap alat gali muat dan alat angkut khususnya excavator

Komatsu PC 400 LC dan dump truck Scania P360. Salah satu metode yang

digunakan adalah dengan metoda Overall Equipment Effectiveness.

Overall Equipment Effectiveness (OEE) merupakan alat pengukuran

performa proses produksi yang dapat mengukur bermacam macam losses

produksi dan mengidentifikasi potensi improvement. OEE adalah sebuah

metode yang telah diterima oleh universal untuk mengukur level sebuah

perusahaan dan potensi improvent dari sebuah proses produksi. Nakajima

mengatakan bahwa standar kelas dunia untuk nilai OEE adalah sebesar 85%

dengan standar nilai availability 90%, nilai performance rate 95%, dan nilai

quality rate 99,9%. Penelitian ini menjelaskan penggunaan metode OEE untuk
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mengoptimalisasikan peralatan tambang ddalam mencapai target produksi

batubara.

B. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang di angkat pada proposal ini adalah:

1. Turunnya produktivitas alat gali muat dan alat angkut

2. Kurang optimalnya penggunaan peralatan tambang untuk alat gali muat

dan alat angkut

3. Banyak waktu terbuang pada saat pemuatan dump truck

4. Sering terjadinya breakdown alat gali muat sehingga mempengaruhi

proses produksi

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan pada Pit 1 Banko Barat PT Bukit Asam

2. Peralatan tambang yang digunakan untuk penelitian adalah 3 unit

excavator Komatsu PC 400 LC dan 15 unit alat angkut Scania P360

3. Penelitian dilakukan padabulan Januari-Februari 2017

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apa penyebab sering terjadinya breakdown alat?

2. Bagimana cara menghitung nilai OEE alat gali muat dan alat angkut?

3. Bagaimana cara mengoptimalkan alat gali muat dan alat angkut?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ini dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi terjadinya breakdown alat

2. Mengetahui nilai OEE alat gali muat dan alat angkut

3. Mengoptimalkan alat gali muat dan alat angkut

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penlitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat

perkuliahan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan dalam

menganalisis suatu masalah serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam

bentuk karya tulis ilmiah.

2. Bagi Mahasiswa

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta menjadi

referensi penulisan

3. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan sebagai metoda untuk

meningkatkan produksi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Untuk efektivitas alat mekanis yaitu:

a. bisa dikatakan persentasi Mechanical Availability masing-masing alat

angkut dan alat muat masih rendah.

b. bisa dikatakan persentase Use Availabilty masing-masing alat angkut dan

alat muat masih rendah

c. bisa dikatakan persentase Efectivity Utilization masing-masing alat

angkut dan alat muat masih rendah

2. Dari hasil peritungan produksi alat gali muat exavator Komatsu PC 400 LC

dan alat angkut dump truck Scania P360 pada bulan Januari, Februari 2017

diperoleh hasil seperti berikut ini

a. Hasil produksi excavator Komatsu PC 400 LC bulan Januari adalah

362.694,2 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton.

b. Hasil produksi excavator Komatsu PC 400 LC bulan Februari adalah

232.054,74 ton dari target produksi sebesar 240.000 ton.

c. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Januari adalah

218.157,79 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton.

d. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Februari adalah 95.618,52

ton dari target produksi sebesar 240.000 ton.
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e. Dari data hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan

hasil produksi masing-masing alat pada bulan Januari, Februari belum

mencapai target.

3. Setalah dilakukan perhitungan dengan metoda Overall Equipment

Effectieness OEE diperoleh hasil produksi sebagai berikut:

a. Hasil produksi excavator Komatsu PC 400 LC bulan Januari adalah

737.676,9 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton.

b. Hasil produksi excavator Komatsu PC 400 LC bulan Februari adalah

591.022,7 ton dari target produksi sebesar 240.000 ton

c. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Januari adalah

433.693,08 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton

d. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Februari adalah

238.508,64 ton dari target produksi sebesar 240.000 ton

e. Dari data hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan

hasil produksi masing-masing alat dengan metoda OEE pada bulan

Januari, Februari mengalami peningkatan jumlah produksi.

4. Hasil perhitungan produksi diperoleh setealah dilakukannya perbaikan

waktu kerja dengan mengurangi waktu standby masing-masing alat dan

meningkatkan jam operasi maka diperoleh produksi sebagai berikut:

a. Hasil produksi excavator Komatsu PC 400 LC bulan Januari adalah

815.724,71 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton.

b. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Februari adalah

796.842,15 ton dari target produksi sebesar 240.000 ton
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c. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Januari adalah

108.773,43 ton dari target produksi sebesar 660.000 ton

d. Hasil produksi dump truck Scania P360 bulan Februari adalah

912.997,28 ton dari target produksi sebesar 240.000 ton

e. Dari data hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan

hasil produksi masing-masing alat pada bulan Januari, Februari telah

melebihi target mengalami peningkatan produksi yang cukup tinggi.

5. Nilai OEE masing-masing alat masih sangat rendah yang rata-rata berkisar

dibawah 50% ini artinya nilai OEE masing-masing alat belum mecapai nilai

OEE standar kelas dunia yaitu ≥ 85%, dapat disimpulkan bahwa keadaan

masing-masing alat kuraang baik.

B. Saran

1. Perlunya meminimalisir jam standby dan breakdown, untuk meningkatkan

EU masing-masing alat.

2. Perlunya meminimalisir waktu standby dan repair yang disebabkan dari

segi peralatan pada alat gali muat excavator Komatsu PC 400 LC.

3. Perlunya meminimalisir waktu standby dari segi lingkungan agar dapat

meningkatkan produksi pada masing-masing alat angkut Scania P360.

4. Perlu dilakukannya perbaikan sedini mungkin pada beberapa peralatan

tambang yang sering mengalami kerusakan.
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